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ABSTRACT 

The problem faced by SDN 2 Batulicin Irigasi is the low learning outcomes of fourth-grade students in 

Mathematics, which are below the KKTP (≥65) due to teacher-centered learning that makes students feel 

bored and disengaged. This study aims to improve teacher activity, student activity, and student learning 

outcomes by implementing the Teams Games Tournament (TGT) model. The research used a qualitative 

and quantitative approach with the Classroom Action Research (CAR) method, conducted in two cycles. 

Each cycle consisted of planning, implementation, observation, and reflection, involving 9 fourth-grade 

students (5 boys and 4 girls). Data were collected through tests and observations, analyzed using 

frequency distribution, percentages, and interpretation, with success indicators of individual mastery ≥65 

and class mastery ≥80%. The research results showed a significant improvement in teacher activity from 

68% (Cycle I) to 96% (Cycle II) and student activity from 56% to 100%. Student learning mastery also 

increased from 56% in Cycle I to 100% in Cycle II. In conclusion, the implementation of the TGT model 

effectively improved Mathematics learning outcomes for fourth-grade students at SDN 2 Batulicin Irigasi. 

It is recommended that teachers combine the TGT model with other methods to make learning more 

engaging. 

Keywords: Learning Results, Mathematical Sentences And Calculations, Teams Games Tournament 

(TGT) Model 

 

ABSTRAK 

 

Permasalahan yang dihadapi di SDN 2 Batulicin Irigasi adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas IV 

pada muatan Matematika, yaitu di bawah KKTP (≥65), akibat pembelajaran yang berpusat pada guru 

sehingga siswa jenuh dan bosan. Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, 

dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model Teams Games Tournament (TGT). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi, dengan melibatkan 9 siswa kelas IV (5 laki-laki dan 4 perempuan). Data dikumpulkan melalui 

tes dan observasi, dianalisis menggunakan distribusi frekuensi, persentase, dan interpretasi, dengan 

indikator keberhasilan ketuntasan individu ≥65 dan klasikal ≥80%. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan pada aktivitas guru dari persentase 68% (siklus I) menjadi 96% (siklus II) dan 

aktivitas siswa dari 56% menjadi 100%. Ketuntasan hasil belajar juga meningkat dari 56% pada siklus I 

menjadi 100% pada siklus II. Kesimpulannya, penerapan model TGT efektif meningkatkan hasil belajar 

Matematika pada siswa kelas IV SDN 2 Batulicin Irigasi. Saran diberikan kepada guru untuk 

memvariasikan model TGT dengan metode lain agar pembelajaran lebih menarik. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kalimat Matematika dan Perhitungan, Model Teams Games Tournament 

(TGT) 
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I. PENDAHULUAN 

Pe$ndidikan adalah se$pe$rangkat pro$se$s siste$matis guna me$lakukan transfe$r ke$ilmuan, 

ko$mpe$te$nsi, sikap dan nilai untuk se$se$o$rang agar dapat me$mbangun karakte$r yang utuh dan 

dapat tumbuh se$cara ho$listik (Wulandari, 2020). Mate$matika pada tingkatan Se$ko$lah Dasar 

te$rmasuk bagian dari muatan pe$mbe$lajaran yang utama kare$na me$mpunyai arti signifikan bagi 

ke$se$harian siswa se$bab didalamnya me$nuntut siswa untuk mampu me$me$cahkan pe$rmasalahan 

me$lalui kapasitas dan ko$mpe$te$nsi mate$matika yang dibutuhkan, misalnya dalam me$lakukan 

pe$ngukuran, pe$rhitungan dan juga pe$nimbangan be$rdasarkan Pe$rme$ndiknas No$ 22 Tahun 2006 

me$nje$laskan bahwasanya mate$matika harus dite$rapkan dan diajarkan untuk se$luruh siswa dari 

tingkatan Se$ko$lah Dasar agar me$re$ka me$miliki ko$mpe$te$nsi untuk be$rpikir se$cara lo$gis, 

siste$matis, analitis, kre$atif dan kritis se$kaligus ko$mpe$te$nsi be$ke$rja sama. Ke$mampuan-

ke$mampuan te$rse$but dibutuhkan untuk me$njadikan siswa me$miliki ke$mampuan dalam hal 

manaje$me$n, me$ndapatkan, se$rta me$ndayagunakan info$rmasi guna be$rtahan hidup dalam 

ke$dinamisan dan diale$ktika ke$hidupan yang ce$nde$rung ko$mpe$titif 

Ke$sulitan siswa dalam me$mpe$ro$le$h pe$mahaman te$rkait mate$ri mate$matika di se$ko$lah dasar 

dinilai dise$babkan kare$na  cara guru dalam me$ngajar yang me$njadikan siswa je$nuh dan bo$san. 

Guru jarang me$mbe$ri co$nto$h nyata dan ko$nkrit yang me$njadikan siswa me$ndapatkan ke$sulitan 

te$rutama dalam hal me$lakukan pe$nalaran, me$mpe$ro$le$h pe$mahaman dan juga 

me$ngimple$me$ntasikannya. Te$rkait hal te$rse$but maka dibutuhkan mo$de$l be$lajar untuk bisa 

me$ngo$ptimalkan ke$aktifan siswa se$hingga siswa te$rmo$tivasi untuk be$lajar. (Kartika Fitri Liani & 

Maulana, 2016)  

Me$nurut Austin (2013), Pe$mbe$lajaran mate$matika di tingkatan SD se$cara ge$ne$ral masih 

kurang o$ptimal Kare$na Guru ce$nde$rung me$ne$rapkan mo$de$l be$lajar se$cara langsung dalam 

me$nje$laskan mate$ri yang sifatnya abstrak se$hingga me$njadikan siswa yang ce$nde$rung me$miliki 

po$la be$rpikir riang ko$nkrit ke$sulitan dalam me$mpe$ro$le$h pe$mahaman te$rhadap pro$se$s be$lajar 

ce$nde$rung be$ro$rie$ntasi te$rhadap guru se$hingga akibatnya mate$matika me$njadi muatan be$lajar 

yang dinilai sulit se$hingga pre$stasi be$lajar siswa me$njadi tidak o$ptimal 

Ko$ndisi te$rse$but juga te$rjadi dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran mate$matika mate$ri kalimat 

mate$matika dan pe$rhitungan di ke$las IV SDN 2 Batulicin irigasi di mana imple$me$ntasi pro$se$s 

be$lajar te$lah be$rjalan cukup baik namun tidak o$ptimal dalam me$ndo$ro $ng ke$aktifan siswa se$lama 

pe$mbe$lajaran. Guru se$batas me$ne$rapkan me$to$de$ ce$ramah dalam pe$nyampaian mate$ri yang 

me$njadikan siswa ce$nde$rung pasif dan mudah me$ngalami ke$je$nuhan. 

Me$ngacu pada hasil pe$ngamatan dan juga wawancara te$rhadap wali ke$las siswa ke$las IV 

SDN 2 Batulicin irigasi tanggal 12 De$se$mbe$r 2023 pukul 10.00 Wita, dipe$ro$le$h bahwasanya 

siswa me$ngalami ke$sulitan dalam me$mahami mata pe$lajaran mate$matika te$rmasuk mate$ri 

kalimat mate$matika dan pe$rhitungan, akibatnya pre$stasi be$lajar siswa ke$las IV re$ndah kare$na 

pre$stasi be$lajarnya di bawah KKTP yaitu 65. Hasil te$rse$but juga didukung o$le$h do$kume$n arsip 

se$ko$lah untuk muatan mate$matika di mana dari 9 siswa hanya 3 o$rang yang me$me$nuhi KKTP 

atau se$be$sar 33, 33% dan 6 siswa nilainya masih di bawah KKTP atau se$be$sar 66,66% 

Be$rdasarkan hasil o$bse$rvasi yang dilakukan di ke$las IV SDN 2 Batulicin pada hari Rabu, 

13 De$se$mbe$r 2023 pukul 10.00 Wita, dite$mukan fakta bahwa pe$laksanaan pe$mbe$lajaran yang 

dilakukan guru sudah cukup baik, akan te$tapi pe$mbe$lajaran yang dilakukan kurang be$rvariatif 

se$hingga be$lum mampu me$njadikan suatu pro$se$s pe$mbe$lajaran yang ide$al. Variasi mo$de$l 

me$ngajar yang kurang me$ngakibatkan siswa kurang te$rtarik de$ngan pe$lajaran. Pe$mbe$lajaran 

yang kurang me$narik dan dido$minasi guru me$ngakibatkan siswa me$njadi je$nuh dan bo$san. Siswa 

hanya me$mpe$rhatikan guru dalam me$ngajar mate$matika di de$pan ke$las. Se$lanjutnya akibat yang 

te$rakhir ke$tika siswa dihadapkan pada te$s, hasil be$lajar yang didapat tidak maksimal. O$le$h karna 

itu, dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran dipe$rlukan me$to$de$ pe$mbe$lajaran yang dapat me$mbangkitkan 

mo$tivasi be$lajar siswa. 
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Me$nurut Murdianto$, (2019) TGT me$rupakan me$to$de$ di mana me$mpo$sisikan siswa me$njadi 

be$be$rapa ke$lo$mpo$k be$lajar di mana me$mbuat Siswa le$bih me$miliki ke$aktifan sama 

pe$mbe$lajaran, me$ningkatkan ke$pe$rcayaan dirinya dan me$mudahkan siswa me$mpe$ro$le$h 

pe$mahaman mate$ri yang pada akhirnya diharap bisa me$ningkatkan hasil be$lajar. Bisa ditarik 

ke$simpulan bahwasanya me$to$de$ TGT me$rupakan mo$de$l dimana siswa be$rke$lo$mpo$k 4 sampai 5 

o$rang be$rada dalam ke$lo$mpo$k be$lajar, ke$mudian me$njalankan suatu pe$rmainan dan pe$rtandingan 

te$rhadap anggo$ta re$gu lainnya agar bisa me$ndapatkan sko$r te$rbaik di mana se$tiap anggo $ta 

ke$lo$mpo$k be$rpe$ran aktif dan harus be$ke$rja sama untuk bisa me$ningkatkan pre$stasi be$lajarnya 

Me$ngacu pada pe$maparan te$rse$but, rumusan pe$rmasalahan dalam pe$ne$litian ini yaitu 

Bagaimana aktivitas guru untuk me$ngimple$me$ntasikan me$to$de$ TGT guna me$ngo$ptimalkan 

pre$stasi be$lajar kalimat mate$matika dan pe$rhitungan untuk siswa ke$las IV SDN 2 Batulicin 

irigasi? Ke$dua Bagaimana aktivitas siswa untuk me$laksanakan me$to$de$ TGT untuk me$ncapai 

tujuan yang sama? Ke$tiga Apakah te$rdapat ke$naikan pre$stasi be$lajar siswa de$ngan dite$rapkannya 

me$to$de$ TGT dalam pe$mbe$lajaran kalimat mate$matika dan pe$rhitungan untuk siswa ke$las IV 

SDN 2 Batulicin irigasi? 

Pe$ne$litian ini diharap be$rapa be$rmanfaat untuk be$rbagai pihak. Bagi guru hasil pe$ne$litian 

ini bisa me$njadi tambahan info$rmasi untuk me$ngo$ptimalkan kine$rja dan pro$fe$sio$nalisme$ me$re$ka, 

baik dari se$gi ke$mampuan maupun pe$ngalaman, se$hingga pro$se$s pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih 

e$fe$ktif dan hasil be$lajar siswa, khususnya pada muatan mate$matika, le$bih o$ptimal me$lalui 

pe$ne$rapan mo$de$l TGT. Bagi siswa, pe$ne$litian ini dapat me$mbantu me$ntransfo$rmasi cara be$lajar 

me$re$ka pasif me$njadi le$bih aktif khususnya se$lama pro$se$s be$lajar mate$matika. Se$lain itu untuk 

pe$ne$liti be$rikutnya, pe$ne$litian ini bisa dijadikan re$fe$re$nsi dalam me$lakukan pe$nge$mbangan 

te$rhadap ke$giatan pe$mbe$lajaran mate$matika te$rutama te$rkait mate$ri me$nyatakan kalimat 

mate$matika de$ngan me$ne$rapkan me$to$de$ TGT. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini me$makai pe$nde$katan kualitatif dan kuantitatif. Je$nis pe$ne$litian yang 

digunakan adalah Pe$ne$litian Tindakan Ke$las (PTK) dari Suharsimi Arikunto$ dkk (2017) yang 

me$liputi 4 tahapan yaitu pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, pe$ngamatan dan re$fle$ksi. Pe$ne$litian 

Tindakan ke$las ini te$rdiri dari dua siklus, se$tiap siklus te$rdiri dari dua kali pe$rte$muan Pe$ne$litian 

tindakan ini dilaksanakan di SDN 2 Batulicin Irigasi yang be$ralamat di Jalan Be$ringin RT 09 RW 

03 SP 2 De$sa Batulicin Irigasi Ke$camatan Karang Bintang, Kabupate$n Tanah Bumbu, 

Kalimantan Se$latan pada ke$las IV se$me$ste$r 2 tahun ajaran 2023/2024. Adapun subje$k yang 

dite$liti yaitu siswa ke$las IV yang be$rjumlah 9 siswa de$ngan rincian 5 siswa laki-laki dan 4 siswa 

pe$re$mpuan. Fakto$r yang dite$liti diantaranya adalah aktivitas guru,aktivitas siswa, dan hasil 

be$lajar.  

Pe$ngambilan data dilakukan de$ngan te$s te$rtulis dan no$n te$s. No $n te$s te$rdiri dari o$bse$rvasi 

dan do$kume$ntasi. Analisis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah analisis data 

kualitatif dan kuantitatif.  Data kualitatif digunakan untuk me$nganalisis aktivitas guru dan 

aktivitas siswa saat pro$se$s pe$mbe$lajaran. Data kuantitatif digunakan untuk me$nganalisis nilai 

hasil be$lajar siswa, be$rikut pe$nje$lasannya: 

1. Analisis Aktivitas Guru 

 Analisis pe$ngamatan dalam le$mbar o$bse$rvasi aktivitas guru te$rdiri dari 14 aspe$k 

pe$nilaian. Pe$nilaian se$tiap aspe$k me$nggunakan skala 0-4. 
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Tabe$l 1. Krite$ria Pe$nilaian Aktivitas Guru 
Skor Persentase Kriteria 

45 – 
56 

81% - 100% Sangat baik 

34 – 
44 

61% - 80% Baik 

23 – 
33 

41% - 60% Cukup baik 

12 – 
22 

21% - 40% Kurang baik 

0 – 11 0% - 20% Tidak baik 

2. Analisis Aktivitas Siswa 

 Analisis pe$ngamatan dalam le$mbar o$bse$rvasi aktivitas siswa te$rdiri dari 5 aspe$k 

pe$nilaian. Pe$nilaian se$tiap aspe$k me$nggunakan skala 0-4. 
Tabe$l 2. Krite$ria Pe$nilaian Aktivitas Siswa 

Skor Individual Presentase Kriteria 

17-20 81% - 100% Sangat aktif 

13-16 61% - 80% Aktif 

9-12 41% - 60% Cukup aktif 

5-8 21% - 40% Kurang aktif 

0-4 0% - 20% Tidak aktif 

3. Analisis Hasil Be$lajar 

Analisis hasil te$s  dimana me$nganalisis ke$mampuan hasil be$lajar siswa dalam pe$mbe$lajaran 

muatan mate$matika. 
a. Daya Se$rap Pe$rse$o$rangan 

Se$tiap siswa dise$but tuntas be$lajar bila te$lah me$ncapai sko$r ≥ 65. 

Ke$tuntasan Individu =  x 100 

b. Daya Se$rap Klasikal 

Suatu ke$las dise$but tuntas be$lajar apabila rata-rata ke$lasnya me$ncapai ≥ 80% dari 

se$luruh siswa me$ncapai ke$tuntasan individual (sko$r ≥ 65). 

Ke$tuntasan Klasikal =  x 100% 

c. Te$knik Pe$rse$ntase$ 

P =  x 100% 

Ke$te$rangan: 

P = Pe$rse$ntasi 

F = Fre$kue$nsi yang se$dang dicari  

pe$rse$ntasinya N = Jumlah siswa 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

 Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan ke$giatan guru se$lama siklus I dan siklus II te$rlihat te$rdapat 

pe$rbaikan dalam pe$laksanaan langkah-langkah mo$de$l be$lajar yang dilaksanakan guru di se$tiap 

pe$rte$muan pada se$tiap siklus. Hal ini ditandai de$ngan pe$ningkatan pe$ro$le$han sko$r pe$r aspe$k di 

se$tiap siklus pada se$tiap pe$rte$muan dapat dilihat pada tabe$l be$rikut: 
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Tabel 3. Kecenderungan Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Aspek yang Diamati 

Siklus (S) dan Pertemuan (P) 

SI PI S1 PII SII PI SII PII 

Skor Skor Skor Skor 

Aspe$k 1 3 3 4 4 

Aspe$k 2 2 3 3 3 

Aspe$k 3 3 3 4 4 

Aspe$k 4 3 3 3 4 

Aspe$k 5 2 3 4 4 

Aspe$k 6 3 3 4 4 

Aspe$k 7 2 2 3 3 

Aspe$k 8 2 2 3 4 

Aspe$k 9 2 3 3 4 

Aspe$k 10 2 3 3 4 

Aspe$k 11 4 4 4 4 

Aspe$k 12 3 3 3 4 

Aspe$k 13 3 3 3 4 

Aspe$k 14 4 4 4 4 

Jumlah 38 42 48 54 

Persentase 68% 75% 86% 96% 

Kriteria Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik 

Untuk le$bih je$lasnya, ke$ce$nde$rungan hasil o$bse$rvasi aktivitas guru pada siklus I dan 

Siklus II dapat dilihat pada grafik be$rikut ini: 

 

Gambar 1. Kecenderungan Peningkatan Aktivitas Guru 

 
 Be$rdasarkan hasil o$bse$rvasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II te$rlihat adanya pe$ningkatan 

aktivitas siswa pada tabe$l be$rikut ini: 
 

Tabel 4. Kecenderungan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
No Siklus Pertemuan Persentase Klasikal Kriteria Aktif dan Sangat Aktif 
1 

I 
1 56% 

2 2 66% 
3 

II 
1 89% 

4 2 100% 

 
 Untuk le$bih je$lasnya, ke$ce$nde$rungan hasil o$bse$rvasi aktivitas siswa pada siklus I dan Siklus II 

dapat dilihat pada grafik be$rikut ini 
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Gambar 2. Kecenderungan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 Hasil be$lajar yang dipe$ro$le$h siswa pada Siklus II pe$rte$muan 2 sudah me$ngalami 

pe$ningkatan dari pe$rte$muan se$be$lumnya. Pe$ningkatan hasil be$lajar siswa pada se$tiap 

pe$mbe$lajaran didapatkan dari pe$rbandingan hasil be$lajar antara siklus I dan Siklus II pada tabe$l 

di bawah ini: 

Tabel 5. Kecenderungan Hasil Belajar pada Siklus I dan Siklus II 

 

Nilai 

Pertemuan 
1 2 3 4 

F % F % F % F % 
100 2 22 2 22 3 33 5 56 
80 3 33 4 44 5 56 4 44 
60 3 33 3 33 1 11 - - 
40 1 11 0 - - - - - 

Jumlah 9 100 9 100 100 100 100 100 
Tuntas 5 56 7 67 8 89 9 100 
Tidak 
Tuntas 

4 44 3 33 1 11 0 0 

Ketuntasan 
Individu 

5 7 8 10 

Ketuntasan 
Klasikal 

56% 67% 89% 
100
% 

 

 Untuk le$bih je$lasnya, ke$ce$nde$rungan hasil be$lajar siswa pada siklus I dan Siklus II 

dapat dilihat pada grafik be$rikut ini: 

 
Gambar 3. Kecenderungan Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litiandapat dike$tahui bahwa te$rjadi pe$ningkatan pada hasil be$lajar 

siswa dari siklus I sampai siklus II. Pada Siklus I pe$rte$muan I siswa yang tuntas be$rjumlah 5 

o$rang siswa atau 56 % dan pada pe$rte$muan II siswa yang tuntas me$ningkat me$njadi 7 o$rang 

siswa atau 67%. Ke$mudian pada Siklus II pe$rte$muan I siswa yang tuntas se$makin me$ningkat 

yaitu  8 o$rang siswa atau 89% dan pada pe$rte$muan II siswa yang tuntas le$bih me$ningkat me$njadi 
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9 o$rang siswa atau 100% yang be$rarti pada pe$rte$muan ini sudah me$ncapai indikato$r ke$tuntasan 

hasil be$lajar se$cara klasikal 80%. 
 

PEMBAHASAN 

Aktivitas Guru 

Data hasil pe$ngamatan aktivitas guru dapat dianalisis me$lalui hasil pe$ngamatan dalam 

siklus I dan siklus II di mana dike$tahui bahwa aktivitas guru pada tiap pe$rte$muan me$ningkat. 

Mulanya krite$ria guru masuk kate$go$ri baik dan untuk pe$rte$muan te$rakhir aktivitas pe$mbe$lajaran 

te$lah be$rjalan se$cara e$fe$ktif dan masuk pada klasifikasi sangat baik. Untuk siklus satu pe$rte$muan 

1 ke$te$rlaksanaannya me$mpe$ro$le$h nilai 38 atau 68% masuk klasifikasi baik dan untuk pe$rte$muan 

dua ke$te$rlaksanaannya me$ndapatkan nilai 427 atau 75% masuk klasifikasi baik. Untuk siklus II 

pe$rte$muan 1 ke$te$rlaksanaan yang me$ndapatkan nilai 48 atau 86% masuk klasifikasi sangat baik 

dan untuk pe$rte$muan dua taraf ke$te$rlaksanaannya me$ndapatkan nilai 54 atau 96% masuk 

klasifikasi sangat baik 

Pe$ningkatan te$rse$but te$rjadi kare$na adanya o$ptimalisasi mutu pe$mbe$lajaran baik dalam hal 

ke$giatan siswa dan juga hasil be$lajarnya kare$na ke$be$rhasilan guru untuk me$ndukung 

ke$be$rhasilan siswa Se$lama be$lajar. Hal te$rse$but se$suai de$ngan adanya pe$rubahan me$to $de $ 

pe$mbe$lajaran yang awalnya ce$nde$rung be$ro$rie$ntasi te$rhadap guru me$njadi pe$mbe$lajaran de$ngan 

be$ro$rie$ntasi ke$pada siswa se$hingga guru se$lama ke$giatan pe$mbe$lajaran me$miliki pe$rge$se$ran 

pe$ran te$rmasuk diantaranya yaitu be$rupaya me$njadi mo$tivato$r (Juanda, 2017: 42). Hal ini dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 

Imple$me$ntasi me$to$de$ TGT untuk me$ngo$ptimalkan aktivitas me$ngajar guru se$jalan de$ngan 

pe$ndapat yang me$ngatakan bahwa pe$mbe$lajaran dianggap be$rhasil dan be$rmutu apabila se$tiap 

siswa atau mayo$ritas me$miliki ke$aktifan baik se$cara me$ntal, fisik dan so$sial se$lama ke$giatan 

be$lajar (Mulyasa, 2014). Hal ini dikare$nakan mo$de$l TGT adalah me$to$de$ yang me$ndo$ro $ng 

ke$aktifan siswa me$lalui ke$giatan ke$lo$mpo$k be$lajar. Hasil pe$ne$litian ini dipe$rkuat o$le$h pe$ne$litian 

dari Putri Andini Basri (2020) Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan ke$giatan me$ngajar guru se$tiap 

indikato$rnya me$ngalami ke$naikan pada se$tiap pe$rte$muan. Pe$ne$litian lain juga dilakukan o$le$h Rr. 

Rinta Laksmi De$wi's (2020) Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwasanya dari hasil pe$ngamatan 

guru pada pe$rte$muan pe$rtama me$ndapatkan pe$rse$ntase$ 70,45 dan pada pe$rte$muan ke$e$mpat 

me$ndapatkan pe$rse$ntase$ 85,58% se$hingga bisa disimpulkan bahwasanya me$to$de$ TGT bisa 

dijadikan se$bagai alte$rnatif se$lama ke$giatan be$lajar se$bab mampu me$mbe$ri variasi sama 

pe$mbe$lajaran dan me$ningkatkan ke$aktifan siswa dan te$rmo$tivasi Se$lama be$lajar se$rta 

me$nciptakan aktivitas se$kaligus hasil be$lajar yang me$ningkat 

Aktivitas Siswa 

Ke$giatan siswa se$lama ke$giatan be$lajar me$lalui me$to$de$ TGT dari siklus I sampai de$ngan 

siklus II me$ngalami ke$naikan. Aktivitas siswa untuk siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 

bahwa te$rdapat pe$ningkatan aktivitas. Untuk siklus satu pe$rte$muan 1 taraf ke$aktifannya yaitu 

56% masuk klasifikasi cukup aktif, untuk pe$rte$muan dua taraf ke$aktifannya me$ndapatkan 

pe$rse$ntase$ 66% masuk klasifikasi. siklus II pe$rte$muan 1 taraf ke$aktifannya adalah 89% dan 

masuk klasifikasi sangat aktif dan untuk pe$rte$muan dua taraf ke$aktifannya yaitu 100% masuk 

klasifikasi sangat aktif. Me$to$de$ TGT me$njadi signifikan untuk muatan mate$ri mate$matika 

te$rutama mate$ri kalimat mate$matika dan pe$rhitungan kare$na me$njadikan muatan-muatan 

pe$lajaran yang me$mbutuhkan ko$mpe$te$nsi dan pe$mahaman dalam pe$ngo$pe$rasiannya se$hingga 

dalam hal ini me$to $de$ TGT adalah se$buah ino$vasi untuk ke$giatan be$lajar. Hal ini dapat 

me$ngo$ptimalkan me$mo$tivasi, kre$ativitas dan juga ke$aktifan siswa untuk te$rlibat dalam ke$giatan 

be$lajar ke$lo$mpo$k se$rta me$ningkatkan mo$tivasinya se$lama pe$mbe$lajaran se$cara ke$se$luruhan 

Pe$ningkatan aktivitas siswa me$lalui me$to$de$ TGT bisa ditinjau dari siklus I dan juga siklus 

II di mana ada ke$naikan yang me$re$pre$se$ntasikan me$re$ka me$njadi aktif dan kre$atif se$lama pro$se$s 
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pe$mbe$lajaran. Ke$aktifan te$rse$but me$mbuat siswa le$bih te$rmo$tivasi untuk be$lajar dan gigih untuk 

se$rius dalam be$lajar (Juhino$t Simanjuntak, 2021: 242), tujuan pe$mbe$lajaran ialah untuk 

me$ncapai suatu pe$rubahan tingkah laku atau ke$mampuan siswa se$te$lah me$lakukan suatu 

ke$giatan be$lajar. Sama halnya de$ngan pe$ne$litian ini siswabe$rusaha me$njadi aktif se$lama pro$se$s 

pe$mbe$lajaran dan be$lajar dalam ke$lo$mpo$k untuk me$ndapatkan pe$nghargaan ke$lo$mpo$k be$rupa 

hadiah. Ke$naikan ke$giatan siswa se$lama be$lajar juga se$jalan de$ngan pe$ne$litian dari Ayu 

Hardiyanti Yahya (2023) yang me$nyimpulkan Bahwasanya imple$me$ntasi me$to$de$ TGT mampu 

me$ngo$ptimalkan ke$giatan siswa dari yang se$mula pasif me$njadi aktif. Hal lain juga didukung 

o$le$h pe$ne$litian dari Me$ga Yulianti Hartini (2023) yang me$nyimpulkan bahwasanya me$to$de$ TGT 

bisa me$ngo$ptimalkan ke$giatan siswa di mana pada siklus I masuk pada klasifikasi aktif dan pada 

siklus II be$rubah me$njadi sangat aktif. 

Hasil Belajar 

Me$ngacu pada hasil pe$ne$litian bisa dipahami bahwasanya ada ke$naikan hasil be$lajar siswa 

untuk siklus I dan untuk siklus II, di mana untuk siklus I pe$rte$muan 1 ke$tuntasannya me$ncapai 

56% dan untuk pe$rte$muan dua me$ningkat me$njadi 67%. Untuk siklus II pe$rte$muan 1 se$be$sar 

89% dan untuk pe$rte$muan dua yaitu 100% se$hingga bisa disimpulkan bahwasannya te$rdapat 

o$ptimalisasi pre$stasi be$lajar siswa me$lalui imple$me$ntasi me$to$de$ TGT. Hal ini me$nunjukkan 

ke$sukse$san guru se$lama ke$giatan be$lajar. Hasil be$lajar me$rupakan hasil yang dicapai siswa 

se$te$lah dibe$rikan te$s hasil be$lajar pada se$tiap akhir pe$mbe$lajaran, dalam be$ntuk sko$r atau angka-

angka (Kurniati, 2022: 8-9). Hasil be$lajar me$njadi indikato$r ke$be$rhasilan siswa untuk me$mahami 

pe$mbe$lajaran se$bab hasil be$lajar me$rupakan re$pre$se$ntasi dari kapasitas dan ko$mpe$te$nsi siswa 

se$kaligus cara untuk me$mahami tingkat pe$nge$tahuan me$re$ka se$sudah me$ndapatkan 

pe$mbe$lajaran. 

Ke$naikan hasil be$lajar siswa se$lama siklus II be$rhubungan de$ngan adanya o$ptimalisasi 

ke$giatan guru dan juga ke$giatan siswa sama pe$mbe$lajaran de$ngan me$nggunakan me$to$de$ TGT di 

mana hal te$rse$but didukung o$le$h pe$ndapat dari Slavin, (2021:163) TGT adalah me$to$de$ be$lajar 

me$lalui turname$n akade$mik, kuis dan ske$ma pe$nilaian pro$gre$ss individu yang me$njadikan siswa 

untuk dapat me$njadi wakil dari tim me$re$ka yang be$ranggo$takan siswa lainnya de$ngan tingkat 

kine$rja akade$mis yang se$tara. Dari pe$ro$le$han data bisa dilihat bahwasanya te$rdapat ke$naikan dari 

ke$giatan guru, siswa se$kaligus hasil be$lajar siswa. Dike$tahui bahwa pe$ne$rapan mo$de$l TGT dapat 

me$ngo$ptimalkan pre$stasi be$lajar siswa untuk pe$mbe$lajaran mate$matika mate$ri kalimat 

mate$matika dan pe$rhitungan. Jadi pe$ne$litian ini me$nyimpulkan bahwasanya imple$me$ntasi 

me$to$de$ TGT untuk muatan mate$matika bagi siswa ke$las IV SDN 2 Batulicin irigasi be$rhasil 

untuk pre$stasi be$lajar siswa se$hingga me$me$nuhi indikato$r pe$ne$litian. Adapun hal ini didukung 

o$le$h pe$ne$litian dari Ayu Hardiyanti Yahya (2023). Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwasanya 

me$to$de$ TGT bisa me$ngo$ptimalkan hasil be$lajar mate$matika Ke$las V SD Inpre$s Tamamung III 

Ko$ta Makassar. Pe$ne$litian dari Siti Nur Khalimah (2018). Hasil pe$ne$litian me$nje$laskan 

bahwasanya me$to$de$ TGT bisa me$ngo$ptimalkan pre$stasi be$lajar mate$matika. Me$ngacu pada 

Hasil pe$ne$litian bisa dikatakan bahwasanya hipo$te$sis yang be$rbunyi “Pe$ne$rapan mo$de$l Te$ams 

Game$s To$urname$nt (TGT) untuk me$ningkatkan hasil be$lajar kalimat mate$matika dan 

pe$rhitungan pada siswa ke$las IV SDN 2 Batulicin Irigasi” Dite$rima.. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Me$ngacu pada hasil pe$ne$litian te$rhadap siswa ke$las IV SDN 2 Batulicin irigasi, Pe$ne$rapan 

me$to$de$ TGT te$rbukti e$fe$ktif me$ngo$ptimalkan ke$giatan guru, siswa dan juga hasil be$lajarnya. 

Aktivitas guru me$nunjukkan pe$ningkatan dari nilai 38 atau 68% masuk klasifikasi baik me$njadi 

sko$r 54 de$ngan pe$rse$ntase$ 96% atau masuk klasifikasi sangat baik. Aktivitas siswa juga 

me$ningkat dari pe$rse$ntase$ 56% masuk klasifikasi cukup aktif me$njadi 100% masuk klasifikasi 

sangat aktif. Se$lain itu, hasil be$lajar siswa me$ngalami pe$ningkatan signifikan, di mana 
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ke$tuntasan individu be$rtambah dari 5 siswa me$njadi 9 siswa, dan ke$tuntasan klasikal me$ningkat 

dari 56% me$njadi 100%. De$ngan de$mikian, pe$nggunaan mo$de$l TGT me$mbe$rikan dampak 

po$sitif pada pro$se$s dan hasil pe$mbe$lajaran mate$matika. 

Hasil pe$ne$litian ini me$mbe$rikan be$be$rapa re$ko$me$ndasi. Bagi ke$pala se$ko$lah, te$muan ini 

dapat digunakan se$bagai masukan untuk me$mbina guru dalam me$ningkatkan kualitas 

pe$mbe$lajaran, khususnya me$lalui pe$latihan mo$de$l TGT. Bagi guru, disarankan me$manfaatkan 

mo$de$l TGT untuk me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan dan be$rmakna, se$rta 

me$ngo$mbinasikannya de$ngan mo$de$l lain agar le$bih variatif. Bagi siswa, pe$nting untuk le$bih 

aktif dalam pe$mbe$lajaran dan me$ngubah pe$rse$psi bahwa mate$matika sulit, kare$na pe$nde$katan 

yang te$pat dapat me$mbuatnya me$nye$nangkan. Bagi pe$ne$liti lain, mo$de$l TGT dapat dijadikan 

alte$rnatif untuk me$ningkatkan hasil be$lajar siswa se$kaligus me$nge$mbangkan me$to $de$ 

pe$mbe$lajaran yang se$suai de$ngan karakte$ristik anak usia se$ko$lah dasar. 
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